
YOGYA (KR) - Rumah

Sakit Mata ‘Dr Yap’ Yogya-

karta menambah gedung

rawat inapnya yang diberi

nama ‘Nakula Sadewa’. Ge-

dung baru tersebut dires-

mikan oleh Ketua Umum

Yayasan Dr YAP Prawiro-

husodo, GBPH Prabuku-

sumo, Selasa (25/8).

Plt Direktur Utama RS

Mata ‘Dr Yap’, dr Alida

Lienawati MKes mengata-

kan,  gedung rawat inap

‘Nakula Sadewa’ memiliki

bed total sebanyak 45 bed,

yang terbagi dalam kelas 3,

kelas 2, kelas 1 dan VIP.

Kemudian ada 1 ruang VVIP

dan 1 Suite Room. “Ruang

rawat inap Nakula Sadewa

ini sengaja didesain seperti

rumah, sehingga pasien

merasa nyaman,” terang

Alida kepada wartawan di

sela acara peresmian.

Prabukusumo mengata-

kan, penambahan ruang

rawat inap tujuannya untuk

meningkatkan kualitas la-

yanan rumah sakit kepada

masyarakat/pasien baik pa-

sien BPJS maupun umum.

RS Mata Dr Yap juga memi-

liki klinik Amarta dengan

layanan berstandar interna-

sional. “Tahun 2021 kami (RS

Mata Dr Yap) akan memba-

ngun gedung 4 lantai untuk

semakin meningkatkan kua-

litas layanan,” katanya.

Kadinkes DIY drg Pemba-

yun Setyaning Astuti MKes

menyambut baik diresmikan-

nya gedung rawat inap

Nakula Sadewa RS Mata Dr

Yap.                                     (Dev)-f

Menurut Ketua Harian Gugus

Tugas Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, pemerintah

pusat sudah menerbitkan protokol re-

visi kelima terkait pedoman pencega-

han dan pengendalian Covid-19.

“Protokol revisi kelima itu sudah di-

edarkan sejak Juli namun berlakun-

ya mulai 15 Agustus kemarin.

Terutama itu mengatur tentang OTG

yang sudah menjalani isolasi mandiri

serta tidak muncul gejala,” urainya,

Selasa (25/8).

Isolasi mandiri bagi pasien OTG

ditetapkan selama 10 hari, plus em-

pat hari untuk keamanan. Jika sela-

ma proses itu tidak diketahui ada ge-

jala yang muncul, maka dinyatakan

masa isolasinya sudah berakhir.

“Tidak ada lagi pernyataan sembuh

tetapi selesai masa isolasi. Jadi begitu

isolasi 10 hari, kemudian akan dipan-

tau empat hari setelahnya. Ketika ti-

dak muncul gejala, berarti dinilai sele-

sai,” imbuhnya.

Dengan begitu, tidak ada lagi uji

swab yang dilakukan setelah men-

jalani isolasi mandiri. Berbeda de-

ngan penanganan sebelum protokol

revisi kelima yang tetap dilakukan uji

swab pasca isolasi mandiri, hingga

menunjukkan hasil negatif. Sedang-

kan bagi pasien OTG yang kemudian

mengalami gejala seperti demam,

batuk, pilek atau sesak nafas, maka

akan langsung dilakukan perawatan

di rumah sakit.

Heroe mengaku, dengan aturan

baru tersebut maka peran aparatur di

wilayah seperti kecamatan, kelurah-

an, pengurus kampung hingga RT

dan RW, sangat diperlukan. Teru-

tama dalam mengawasi masa isolasi

agar benar-benar tuntas serta mem-

bantu setiap kebutuhannya. “Petugas

puskesmas setiap hari juga meman-

tau sekaligus memberikan kebu-

tuhan vitamin harian. Karena pro-

tokolnya sudah berbeda, maka kita

siapkan masyarakat agar bertahan

dan disiplin,” akunya.

Sementara Camat Kotagede Raj-

wan Taufik, mengaku saat ini di

wilayahnya terdapat dua pasien

Covid-19 yang menjalani isolasi di

rumah. Monitoring yang dilakukan-

nya bersama elemen masyarakat se-

lalu dikoordinasikan dengan petugas

puskesmas. Komunikasi dengan war-

ganya yang mengalami OTG tersebut

juga terjalin melalui telepon. “Warga

selalu memantau. Jika membutuh-

kan logistik, bisa dicukupi bersama

karena selama isolasi kan tidak boleh

ke luar rumah,” katanya.

Meski demikian, Rajwan men-

gapresiasi sikap gotong royong dan

kerukunan yang terjalin di masyara-

kat. Akan tetapi, dua warganya yang

isolasi mandiri tersebut sejauh ini me-

rasa mampu mencukupi kebutuhan

harian. Namun jika ada warganya

yang tidak memiliki tempat isolasi, pi-

hak kecamatan sudah menyiapkan

ruang publik sekaligus kebutuhan ha-

rian melalui  gotong royong.   (Dhi)-f
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HALAMAN 2

RABU WAGE, 26 AGUSTUS 2020

( 7 SURA 1954 ) YOGYAKARTA
USAI ISOLASI TAK LAGI DIUJI SWAB

Aparatur Wilayah Garda Terdepan Awasi OTG
YOGYA (KR) - Terhitung sejak 15 Agustus 2020 lalu,

penanganan warga yang terkonfirmasi positif Covid-19
dilakukan berbeda. Terutama bagi pasien kategori
orang tanpa gejala (OTG). Oleh karena itu, aparatur
wilayah kini menjadi garda terdepan dalam melakukan
pengawasan OTG yang menjalani isolasi mandiri.

YOGYA(KR) - Pemda DIY melalui Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY, secara resmi kembali men-

jalankan operasional Wajib Kunjung Museum (WKM)

yang terhenti sejak adanya Pandemi Covid-19. Hal terse-

but ditandai dengan Ujicoba WKM Terbatas yang meli-

batkan sejumlah lembaga, instansi, komunitas hingga

masyarakat dengan menerapkan adaptasi kebiasaan

baru protokol kesehatan Covid-19 secara ketat, Selasa

(25/8).

“Kegiatan ini sebagai upaya membantu insan museum

yang sudah mulai buka. Setidaknya kami dapat memban-

tu dalam aspek promosinya,” kata Kepala Bidang Seja-

rah, Bahasa Sastra dan Permuseuman Dinas Kebuda-

yaan DIY Rully Andriadi dalam pelepasan peserta uji coba

WKM Terbatas di Pendapa Dinas Kebudayaan DIY.

Dalam kondisi ini lanjut Rully, peran Disbud DIY sa-

ngat dibutuhkan karena kondisi museum yang masih sepi

pengunjung. Sehingga WKM dapat membantu museum

untuk bangkit kembali dengan tetap mematuhi protokol

kesehatan Covid-19.

“Hanya saja untuk WKM kali ini berbeda. Sebelum

Pandemi, pesertanya pelajar. Tapi karena belum ada

rekomendasi yang melibatkan pelajar, sasarannya kami

alihkan ke instansi, komunitas, organisasi dan masyara-

kat umum,” lanjut Rully.

Setelah adanya uji coba ini, masyarakat umum dapat

mengakses kegiatan yang dibiayai dana keistimewaan

tersebut secara terbuka mulai 27 Agustus 2020 dengan

mendaftar secara online. Mengusung slogan ‘Cintai

Museum dengan Kebiasaan Baru’, uji coba terbatas terse-

but melibatkan dua museum, Museum Negeri Sonobu-

doyo Yogyakarta dan Museum Monumen Jogja Kembali.

Sedang Sekretaris Dinas Kebudayaan DIY Cahyo

Hidayat mengatakan, dengan penerapan adaptasi kebia-

saan baru, pengunjung dapat kembali menikmati wisata

edukasi di museum. Sebab sejak Pandemi, semua desti-

nasi wisata menerapkan prosedur preventif dengan tidak

menerima kunjungan wisatawan.

“Silakan berkunjung tapi tetap menerapkan protokol

kesehatan. Bukan berarti melanggar, tapi sebagai media

refreshing sekaligus menyebarkan energi positif dengan

mengunjungi museum,” jelas Cahyo.                           (Feb)-f

YOGYA (KR) - Keka-

yaan budaya Indonesia

merupakan sesuatu yang

sangat strategis untuk

dikembangkan. Tidak saja

untuk membendung arus

budaya populer yang cen-

derung mengesamping-

kan norma kemanusiaan,

namun ragam budaya di-

harapkan dapat memini-

malisasi pandangan yang

sempit tentang nilai kehi-

dupan dan kemanusiaan.

“Apresiasi prestasi seni

dan budaya anak DIY, ti-

dak sekadar meng-

hadirkan tontonan saja

kemudian diberikan peng-

hargaan bagi yang

berprestasi. Namun juga

tuntunan melalui budaya

yang penuh filosofi dan

ajaran luhur yang mencer-

minkan kepribadian bang-

sa Indonesia,” kata Wakil

Gubernur DIY, Sri Paduka

Paku Alam X. Hal itu di-

sampaikan pada pemberi-

an penghargaan kepada

10 seniman di DIY, dalam

acara Apresiasi Prestasi

Seni dan Budaya Anak

DIY Tahun 2020, di Ge-

dung Pracimasana Kom-

pleks Kepatihan, Selasa

(25/8).

Dikatakan, tanggung

jawab untuk memperta-

hankan khasanah seni bu-

daya bisa dilakukan lewat

berbagai cara. Salah satu-

nya dengan sebanyak

mungkin menampilkan

pertunjukan seni budaya

di tengah masyarakat.

Dengan cara itu, budaya

akan terus hidup dan

lestari. Untuk itu pihak-

nya merespons positif dan

menyampaikan apresiasi

yang tinggi kepada Dinas

Kebudayaan DIY dan se-

luruh pihak terkait  atas

terselenggaranya kegiat-

an tersebut.

Paku Alam X berharap

melalui kegiatan di atas,

masyarakat mampu mem-

berikan ruang apresiasi.

Selain itu juga mem-

berikan dukungan secara

aktif terhadap pelaku seni

dan budaya anak yang di-

sertai dengan adanya re-

generasi pelestarian bu-

daya melalui anak-anak.

Adapun penerima peng-

hargaan tersebut meliputi

Davin Jenny Nur Anantha

(Sleman), Jerry Bayu

Mawardi (Bantul), Dinda

Prajna Paramita (Bantul),

Florensia Kayla Chicely

(Yogyakarta). Juga Vita

Aulia Zahra (Bantul),

Idopati Tanaya Wicaksana

(Yogyakarta), Zahra Lin-

tang Aulia (Yogyakarta),

Ninda Rohmi Atika (Gu-

nungkidul), Gymna Cahyo

Nugroho (Gunungkidul),

dan Josepin Galuh Hayu

(Bantul).                  (Ria)-f

YOGYA (KR) - Walikota Yogya Haryadi

Suyuti mengambil sumpah dan melantik 139

pegawai di lingkungan Pemkot Yogya. Ajang

tersebut sekaligus untuk mempersiapkan

dan mematangkan perubahan kelembagaan

yang akan dilakukan per Januari 2021.

Haryadi berharap, birokrasi yang profesio-

nal, responsif dan akuntabel harus benar-be-

nar terwujud di jajaran Pemkot Yogya.

Sehingga rencana perubahan kelembagaan

yang akan digulirkan tahun depan sudah

harus dipersiapkan sejak dari sekarang.

“Jangan sampai kelembagaannya sudah

dirubah, kebutuhannya baru disiapkan.

Justru sekarang proyeksi kebutuhan mulai

dari sumber daya dan sarananya harus su-

dah direncanakan. Begitu kelembagaan

berubah, sudah langsung jalan,” pesannya di

sela pengambilan sumpah dan pelantikan pe-

gawai di kompleks Balaikota Yogya, Selasa

(25/8).

Perubahan kelembagaan tersebut meru-

pakan amanat perda serta analisis kebu-

tuhan. Salah satu yang dicontohkannya ialah

Dinas Pendidikan yang akan mengampu

urusan pemuda dan olahraga. Sebelumnya,

pemuda dan olahraga diampu oleh dinas

yang terpisah.

Pada kesempatan tersebut Haryadi juga

mengingatkan target kinerja. Terutama visi

misi Pemkot Yogya yang sudah tercantum da-

lam Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD). Visi misi terse-

but bukan lagi menjadi jargon kepala daerah

saat masa kampanye lalu, melainkan menja-

di tanggung jawab bersama untuk mereal-

isasikannya. “Program yang dijalankan

bukan milik instansi tertentu tetapi milik se-

mua. Kita jalankan dengan semangat keber-

samaan. Seperti halnya Gandeng Gendong

itu bukan semata kuliner, tetapi meliputi se-

mua aspek. Jadi harus sama-sama menggan-

deng dan sama-sama menggendong,” urai-

nya.                                                                   (Dhi)-f

Kekayaan Budaya 
Strategis untuk Dikembangkan

Wajib Kunjung Museum
Kembali Dijalankan

HARYADI LANTIK 139 PEGAWAI

Ingatkan Target, Matangkan Perubahan Lembaga

SEBAGAI bagian dari

usaha meningkatkan kapasi-

tas dan kualitas Sumber

Daya Manusia (SDM) dan

mempersiapkan tenaga siap

kerja dan berkualitas, Balai

Diklat Industri (BDI) Kemen-

perin, melaksanakan Diklat 3

In 1 Berbasis Kompetensi.

Adapun pembukaan diklat di-

lakukan serentak di 4 kota

yakni DIY, Medan, Makassar

dan Padang.

Kepala BPSDMI Kemen-

perin Eko SA Cahyanto,

Selasa (25/8) di Kantor BDI

Gedongkuning menuturkan,

Diklat 3 In 1 berbasis kom-

petensi terdiri dari tiga hal

yakni plastik, alas kaki dan

kerajinan.

Ditambahkan Eko, dam-

pak pandemi Covid-19 ini ti-

dak hanya mengancam du-

nia kesehatan tetapi mem-

buat ekonomi juga melam-

bat.  Adapun konsekuensi

dari lambatnya ekonomi

yakni tenaga kerja yang ter-

serap dalam dunia industri

berkurang dan angka pe-

ngangguran semakin tinggi.

ÒAda tiga komponen besar

ekonomi yakni investasi,

teknologi dan SDM. Kita ada

di penguatan SDM untuk

memastikan mereka terse-

rap dunia kerja karena kuali-

tas yang memadai,Ó jelasnya.

Ditambahkannya pelatih-

an yang dilakukan berman-

faat bagi penguatan SDM

dan memberikan bekal

pengetahuan bagi operator

produksi dan kewirausa-

haan. Peserta diklat se-

banyak 565 orang meru-

pakan peserta terpilih yang

nantinya usai diklat akan

ditempatkan di tempat usa-

ha sesuai bidang dan kapa-

sitasnya.

ÒSaya berpesan kepada

peserta diklat untuk menaati

protokol kesehatan, selalu

menjaga kesehatan dan

menyerap ilmu sebanyak-

banyaknya dari pelatihan

ini,Ó tambahnya lagi.

Dijelaskan Eko, tujuan

utama dari pelatihan adalah

menempatkan SDM untuk

dapat bekerja dengan ske-

ma 3 in 1 berupa mem-

berikan pelatihan, sertifikasi

dan penempatan kerja.

ÒUntuk mendukung pe-

masaran bagi usaha en-

trepreneur  kami dibawah

naungan Kemenperin me-

miliki e-smart IKM. Jadi para

entrepreneur usahanya da-

pat difasilitasi masuk dalam

marketplace tersebut. Ini se-

bagai bagian dari usaha ka-

mi membantu dalam hal pe-

masaran. Sama seperti di

Pemerintah Daerah (Pem-

da) masing-masing memiliki

program seperti inkubator

bisnis,Ó urainya.

Dibagian lain Eko me-

nambahkan saat pandemi

seperti saat ini konsumen

dan pasar juga didorong un-

tuk bangga dengan buatan

Indonesia dan meningkat-

kan produktivitas dalam

negeri.

ÒAngka pengangguran

dari dat Bappenas di-

pastikan naik. Ini merupakan

imbas dari PSBB berskala

besar beberapa waktu lalu

termasuk ada pembatasan

lalu lintas dan barang.

Namun kami berkewajiban

mempertahankan

perekonomian supaya ja-

ngan sampai terhenti sesuai

dengan 5 program kerja pe-

mulihan perekonomian pe-

merintah yakni aman, sehat,

berdaya, tumbuh dan kerja,Ó

tutupnya.                     (Aje)-f

RS Dr Yap Tambah Gedung Rawat Inap

Pembukaan Diklat 3 In 1 Berbasis Kompetensi Serentak di 4 Kota

KR-Rahajeng Pramesi

Eko SA Cahyanto saat membuka pembukaan diklat 3 in

1 berbasis kompetensi secada virtual di empat kota. 


